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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 

1. Apa latar belakang dibentuknya program kolaboratif tahfidz dan bahasa 

Inggris? 

2. Apa tujuan utama program ini? 

3. Bagaimana proses perencanaan program dilakukan? 

4. Bagaimana sistem pengelolaan program ini secara umum? 

5. Bagaimana kebijakan dalam mengintegrasikan tahfidz dan bahasa Inggris? 

6. Bagaimana pelaksanaan program di pondok? 

7. Bagaimana bentuk kolaborasi kedua program tersebut? 

8. Bagaimana program ini membentuk karakter Qur’ani santri? 

9. Nilai apa yang paling ditekankan? 

B. Wawancara Ketua Pondok Asrama Qur’an Village 

1. Bagaimana proses perencanaan program kolaboratif tahfidz dan bahasa 

Inggris? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan? 

3. Apa saja yang dibahas dalam rapat program? 

4. Bagaimana penyusunan target hafalan dan bahasa Inggris? 

5. Bagaimana struktur organisasi program ini? 

6. Bagaimana pembagian tugas antara ustadz tahfidz dan tutor bahasa Inggris? 

7. Bagaimana sistem koordinasi antar bidang? 

8. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tahfidz dan bahasa Inggris sehari-hari? 

9. Bagaimana bentuk kolaborasi kedua program? 

10. Apa saja kegiatan gabungan (speech, presentasi, dll)? 

11. Bagaimana penerapan English area? 

12. Bagaimana sistem evaluasi program? 

13. Kapan evaluasi dilakukan? 

14. Apa indikator keberhasilan program? 



15. Bagaimana dampak program terhadap: Hafalan santri? Bahasa Inggris 

santri? Karakter santri? 

C. Wawancara Ustadz Tahfidz 

1. Bagaimana metode pembelajaran tahfidz yang digunakan? 

2. Bagaimana jadwal kegiatan tahfidz? 

3. Apakah ada integrasi dengan bahasa Inggris? 

4. Bagaimana koordinasi dengan tutor bahasa Inggris? 

5. Bagaimana perkembangan hafalan santri? 

6. Bagaimana perubahan karakter santri? 

7. Apa kendala dalam pembelajaran tahfidz? 

8. Bagaimana solusinya? 

D. Wawancara Tutor Bahasa Inggris 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran bahasa Inggris? 

2. Metode apa yang digunakan? 

3. Bagaimana integrasi dengan tahfidz Al-Qur’an? 

4. Apakah ada kegiatan seperti speech Qur’ani? 

5. Bagaimana kemampuan bahasa Inggris santri? 

6. Apakah santri lebih percaya diri? 

7. Apa hambatan dalam pembelajaran? 

8. Bagaimana cara mengatasinya? 

E. Wawancara Santri 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang program ini? 

2. Kegiatan apa saja yang Anda ikuti? 

3. Apakah ada hubungan antara tahfidz dan bahasa Inggris? 

4. Kegiatan apa yang paling membantu? 

5. Bagaimana perkembangan hafalan Anda? 

6. Bagaimana kemampuan bahasa Inggris Anda? 

7. Apakah program ini mempengaruhi akhlak Anda? 

8. Apa kesulitan yang Anda alami? 

9. Bagaimana cara mengatasinya? 
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GAMBARAN UMUM KEADAAN LOKASI PENELITIAN 

 

1. Kondisi Objek Penelitian 

Nama Lembaga : Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqo Jombang 

Alamat   : Jl. Jogototo, Bandungkrajan, Bandung, Diwek, Jombang 

Kecamatan  : Diwek 

Kabupaten/Kota : Jombang 

Provinsi  : Jawa Timur 

No.telp   : 0877-3989-5077 

2. Sejarah Singkat Asrama Qur'an Village PP. Hamalatul Qur’an  

Qur’an Village merupakan salah satu Program dari Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an yang disediakan untuk semua orang di Indonesia khususnya 

santri Hamalatul Qur’an yang ingin menghafal Al-Qur’an dan belajar Bahasa 

Inggris, mereka akan lebih fokus untuk belajar, tidak hanya Al-Qur’an tapi juga 

Materi Bahasa Inggris.  

Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an yang memiliki kegiatan harian yang 

sangat bagus seperti Sholat Tahajjud berjamaah, Sholat Dhuha, Muroqobah 5 Juz, 

Dzikrul Qur’an setelah Dhuhur dan Ashar, maka akan lebih lengkap jika dibekali 

dengan kemampuan berbahasa Inggris, seperti: vocabularies, grammar, Public 

Speaking, toefl, translation, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Inggris. 

Program ini dilaksanakan selama lima bulan dengan target pencapaian 

tahfidz 30 juz dan kemampuan berbahasa Inggris, adapun target capaian bahasa 

Inggris adalah: Vocabularies, pronouncation, speaking, public speaking, grammar, 

examination, translation, telling story, micro teaching, dan tafsir al-Qur’an 

berbahasa Inggris. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an dan Bahasa Inggris 

di Al-Qur’an Village adalah “The Power Of Habituation Method” dalam 

membiasakan para santri untuk selalu mempraktikkan bahasa inggris dalam 

kegiatan sehari-harinya, dengan tujuan untuk mempercepat penguasaan bahasa 

inggris bagi para santri secara efektif dan efisien.  



Adapun latar belakang berdiri Asrama Qur’an Village yaitu gagasan 

langsung dari pengasuh Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Romo KH. Ainul 

Yaqin yang berkeinginan untuk mencetak kader-kader penghafal qur’an Menjadi 

Insan Kamil Hamilil Qur’an Lafdhon wa Ma’nan wa ‘Amalan” yang berkiprah dan 

berdakwah serta membumikan Al-qur’an dalam dunia Internasional, yang berdiri 

di awal tahun 2017. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi:  

“Membantu santri dhu’afa menjadi Insan Kamil Hamilil Qur’an Lafdhon wa 

Ma’nan wa ‘Amalan yang bertaraf Internasional (Membantu santri yang kurang 

mampu menjadi manusia yang sempurna, hafal Al-Qur’an secara lisan, dan 

memahami maknanya, serta bisa menerapkannya dalam semua aktifitas 

kehidupan)” 

b. Misi: 

1) Meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan efektif dan efisien 

yang berkualitas baik dari segi pemahaman maupun penerapanya. 

2) Mempersiapkan generasi bangsa yang mahir dalam ilmu Al-Qur’an dan 

Bahasa Inggris, serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat, serta berjiwa entrepreneur. 
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                       Dokumentasi surat izin penelitian 



Lampiran 4 

 

 

  Dokumentasi surat balasan penelitian 
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    Kalender pendidikan asrama Qur’an Village PP. Hamalatul Qur’an 
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 Dokumentasi setoran hafalan santri 
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 Dokumentasi pembelajaran bahasa Inggris 
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Dokumentasi weekly agenda speech contest
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Dokumentasi wawancara dengan      Dokumentasi wawancara dengan tutor 

pengasuh 
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Dokumentasi wawancara dengan             Dokumentasi wawancara dengan 

ketua pondok                                                guru tahfidz 
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Dokumentasi wawancara dengan santri 



 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Abd. Rofiq adalah nama lengkap peneliti yang lahir 

di Sumenep, 28 Februari 2000 merupakan anak kedua dari 

2 bersaudara. Penulis memiliki ayah bernama Matrawi dan 

memiliki ibu bernama Juhamina, mereka sangat luar biasa 

dalam mendidik. Sejak lahir hingga saat ini, Penulis 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang sederhana dan 

religius, dengan penanaman nilai-nilai akhlaq sebagai 

landasan utama dalam kehidupan sejak usia dini. 

Riwayat pendidikan penulis dimulai di RA Taufiqur Rahman Longos, MI 

Taufiqur Rahman Longos, MTs Taufiqur Rahman Longos, MA Nasy’atul 

Muta’allimin Gapura Timur dan berdomisili di pondok pesantren Fathur Rohman 

Ar-Rohmaniyah Gapura Barat. Setelah Lulus MA penulis melanjutkan pendidikan 

di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Jombang dengan tujuan menghafalkan Al-

Qur’an. Dalam kurun waktu 4 tahun, penulis berhasil menyelesaikan hafalan dan 

wisuda hafidz VIII pada tahun 2022. Selanjutnya, penulis melanjutkan studi di 

Institut Agama Islam Al- Urwatul Wutsqo (IAI UW) Jombang, mengambil program 

studi Manajemen Pendidikan Islam. 

Selama menempuh pendidikan di IAI UW penulis berdomisili di pondok 

pesantren Hamalatul Qur’an asrama Qur’an Village sambil belajar Bahasa Inggris. 

Selama di pesantren, penulis tidak hanya fokus pada kegiatan belajar, tetapi juga 

aktif dalam organisasi kepengurusan pondok. Penulis dipercaya mengemban 

amanah sebagai ketua pondok selama dua periode, yaitu pada tahun 2024 dan 2025. 

Pengalaman tersebut memberikan banyak pelajaran berharga, terutama dalam hal 

kepemimpinan, tanggung jawab, kerja sama, serta pengabdian kepada lingkungan 

sekitar. 

Dengan tekad dan ketekunan penulis dalam memotivasi diri supaya terus 

belajar, berusaha dan berdoa untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1), Penulis 

berhasil menyelesaikan program studi yang ditekuni pada tahun 2026, dengan judul 

"Pengelolaan Program Pembelajaran Kolaboratif Tahfidz Al-Qur’an dan Bahasa 



 
 

Inggris Untuk Membangun generasi Berkarakter Qur’ani di Pesantren Hamalatul 

Qur’an Jogoroto Jombang". Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini 

mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan dan menambah 

khazanah ilmu pengetahuan serta bermanfaat dan berguna bagi kita semua. Aamiin. 


